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ABSTRAK 

Pengetahuan kesehatan reproduksi merupakan hal yang penting untuk diketahui remaja. 

Hal tersebut berhubungan dengan upaya pencegahan penyimpangan seksual, penyakit 

menular seksual dan pelecehan seksual. Pengetahuan dapat ditingkatkan melalui akses 

infromasi yang luas. Sumber informasi dapat didapatkan oleh remaja dari berbagai 

sumber antara lain media cetak, media eletronik dan media massa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan akses media massa dengan pengetahuan 

kesehatan reproduksi remaja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 29 Palembang 

dengan populasi seluruh remaja putri dengan teknik pengambilan sampel probability 

sampling sejumlah 117 responden remaja putri. Penelitian ini menggunakan uji Fisher 

Exact dengan hasil analisis nilai p sebesar 0.00 dengan α = 0.05, yang artinya terdapat 

hubungan akses media massa dengan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dijelaskan bahwa pengetahuan remaja mengenai 

kesehatan reproduksi dapat dipengaruhi oleh sumber informasi salah satunyainformasi 

dari media massa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang 

 
Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. Remaja 

ialah masa perubahan atau peralihan dari anak-anak ke masa dewasa yang meliputi 

perubahan biologis, perubahan psikologis, dan perubahan sosial (Sofia & Adiyanti, 

2013). World Health Organization (WHO) dalamKemenkes RI (2015) menyatakan 

bahwa remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun. 

Pendidikan sangat penting untuk pertumbuhan dan kemajuan siswa secara 

holistik. Untuk memenuhi kebutuhan perkembangan mental dan fisik anak yang pesat, 

penting untuk memiliki pemahaman mendalam tentang psikologi dan biologi. Sekolah 

telah berupaya untuk memenuhi kebutuhan spesifik usia anak-anak. Pelajarnya adalah 

remaja yang berusia antara 12 hingga 21 tahun. Masa remaja adalah tahap penting yang 

ditandai dengan pertumbuhan dan tantangan yang signifikan. Masa remaja terutama 

terhambat oleh cepatnya transformasi fisik yang terjadi pada tubuh, termasuk 

perubahan proporsi tubuh, berat badan, tinggi badan, dan pematangan fungsi seksual. 

Selain itu, terjadi percepatan yang signifikan dalam perkembangan psikologis. 

(Diananda, 2018) 

Kesehatan reproduksi menjadi cukup serius sepanjang hidup, terutama bagi 

perempuan, selain karena rawan terpapar penyakit, juga berhubungan dengan 

kehidupan sosialnya, misalnya kurangnya pendidikan yang cukup, kawin muda, 

kematian ibu, masalah kesehatan reproduksi perempuan, masalah kesehatan kerja, 

 

1 



menopause dan masalah gizi (Kurnia, 2016). 

 

Komunitas global telah memprioritaskan masalah kesehatan reproduksi 

perempuan. Permasalahan yang muncul terkait kesehatan reproduksi perempuan adalah 

adanya penyakit kewanitaan atau ginekologi. Menurut Schuiling dan Likis (2016), 

sebagian besar wanita, hingga 92%, menderita penyakit ginekologi. 

Sebuah studi yang dilakukan pada tahun 2010 oleh Universitas Indonesia dan 

Australian National University mengungkapkan bahwa sebagian besar perempuan 

muda di Indonesia, sekitar 20,9 persen, mempunyai anak di luar nikah karena 

melakukan hubungan seksual biasa. Selain itu, 38,7 persen remaja putri juga pernah 

melakukan pernikahan dini. Setiap tahunnya terdapat sekitar 210 juta kasus kehamilan 

di luar nikah (Uyun, 2013). 

Survei data SDKI 2017 mengungkapkan bahwa 80% perempuan dan 84% laki- 

laki mengaku pernah menjalin hubungan. Di antara individu berusia 15-17 tahun, 

kelompok yang sering kali memulai pengalaman berkencan pertama kali, perempuan 

berjumlah 45% sedangkan laki-laki mencapai 44%. Individu tertentu, baik perempuan 

maupun laki-laki, mengakui bahwa mereka melakukan berbagai aktivitas saat 

berkencan. Tindakan ini meliputi berpegangan tangan, yang dilakukan oleh 64% 

perempuan dan 75% laki-laki, berpelukan, yang dilakukan oleh 17% perempuan dan 

33% laki-laki, dan ciuman di bibir, yang dilaporkan oleh 30% perempuan. dan 50% 

laki-laki, dan sentuhan, yang dilaporkan oleh 5% perempuan dan 22% laki-laki. Selain 

itu, remaja terlibat dalam perilaku seksual saat berkencan, dengan 2% perempuan dan 

8% laki-laki berpartisipasi. Dari individu yang melakukan aktivitas seksual sebelum 

menikah, 59% perempuan dan 74% laki-laki dilaporkan memulai perilaku ini antara 



usia 15 dan 19 tahun. Dari laporan tersebut terdapat remaja yang mengalami kehamilan 

yang tidak diinginkan dilaporkan sebanyak 12% (Kemenkes, 2018). 

Remaja yang kurang memiliki pemahaman yang memadai untuk menghadapi 

tantangan dan transisi masa remaja lebih rentan untuk terjerat dalam situasi yang 

merugikan. Triad Kesehatan Reproduksi Remaja (Triad KRR) mengacu pada potensi 

risiko yang dihadapi remaja dalam perkembangan seksual dan seksualitasnya. Risiko- 

risiko tersebut mencakup kehamilan yang tidak diinginkan, penyakit menular seksual, 

HIV/AIDS, dan penggunaan narkoba (BKKBN, 2013). 

Berdasarkan Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) tahun 

2012, terdapat 110 remaja perempuan, yang merupakan 1,6% sampel, melakukan 

aktivitas seksual sebelum mencapai usia 15 tahun. Hanya 40,5% (2.805 individu) 

remaja perempuan kelompok usia 15-19 tahun melakukan praktik penggunaan kondom 

saat melakukan hubungan seksual, sementara hanya 61% (4.225 orang) yang 

membatasi hubungan seksual mereka hanya dengan satu pasangan. Melakukan 

aktivitas seksual pada usia dini secara signifikan meningkatkan kemungkinan tertular 

HIV, terutama jika melibatkan pasangan yang berisiko lebih tinggi tertular. Selain itu, 

melakukan aktivitas seksual sebelum waktunya pada masa remaja mempunyai dampak 

seperti meningkatnya angka aborsi tidak aman, pernikahan dini, dan melahirkan di usia 

muda. 

Kesehatan merupakan faktor penentu utama Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), selain pendidikan dan pendapatan (mewakili daya beli masyarakat). Temuan 

Isyroofanaa dkk (2019) menunjukkan bahwa paparan media massa mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap derajat literasi kesehatan tentang kesehatan 



reproduksi remaja. Pengaruh ini didukung oleh berbagai faktor, antara lain usia, 

motivasi, dan pengalaman. Temuan penelitian Putri pada tahun 2016 menunjukkan 

bahwa 12,8% peserta menunjukkan tingkat literasi kesehatan yang bermasalah. 

Sedangkan proporsi responden yang memiliki tingkat literasi kesehatan sedang 

sebanyak 31,5%, sedangkan yang memiliki tingkat literasi kesehatan tinggi hanya 

4,6%. Berdasarkan penelitian ini, terlihat bahwa siswa mempunyai tingkat literasi 

kesehatan yang rendah. 

Literasi kesehatan mengacu pada kemampuan kognitif dan motivasi seseorang 

untuk mencari dan memahami informasi terkait menjaga kesehatan. Tingkat literasi 

kesehatan berpengaruh langsung terhadap dampaknya terhadap kondisi kesehatan 

seseorang (Parmitasari, 2021). Literasi kesehatan merupakan sebuah konsep yang 

relatif baru di Indonesia, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya kesehatan dengan memfasilitasi akses masyarakat terhadap informasi 

terkait kesehatan. Literasi kesehatan yang buruk atau rendah dikaitkan dengan 

peningkatan risiko dan eksaserbasi gangguan kesehatan (Putri, 2021). 

Menjamurnya media dan beragam sumber informasi kesehatan telah berkontribusi 

terhadap peningkatan literasi kesehatan di kalangan individu. Namun banyaknya 

informasi ini juga dapat menimbulkan kebingungan. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk memiliki pemahaman komprehensif tentang literasi kesehatan, yang mencakup 

keterampilan yang diperlukan untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi untuk membuat keputusan yang tepat mengenai kesehatan 

seseorang. Konsep pencegahan penyakit dan promosi kesehatan dibahas oleh Cafiero 

pada tahun 2013. 



Suatu negara mendapat manfaat besar karena memiliki demografi remaja yang 

besar. Menurut Kementerian Kesehatan (2016), Indonesia diproyeksikan akan 

mengalami bonus demografi pada tahun 2030 hingga 2035. Artinya, pada periode 

tersebut, proporsi remaja yang beralih ke kelompok usia produktif akan lebih besar 

dibandingkan dengan remaja pada kelompok usia produktif. kelompok usia non- 

produktif. Permasalahan ini memerlukan perhatian khusus karena semakin rentannya 

remaja terhadap rendahnya pemahaman terhadap kesehatan reproduksi. Hal ini 

mencakup berbagai aspek, seperti seksualitas (termasuk kehamilan yang tidak 

diinginkan, aborsi, dan penyakit menular seksual), kecanduan narkoba, serta HIV dan 

AIDS (BKKBN, 2014). 

Penelitian ini menganalisis sekelompok siswi kelas IX SMP Negeri 29 

Palembang. Pasalnya, siswa kelas IX sangat bergantung pada media massa dalam 

aktivitas sehari-hari, memanfaatkannya untuk mencari tugas dan berkomunikasi 

dengan teman sebayanya. Selain itu, anak-anak kelas sembilan menunjukkan 

peningkatan minat terhadap penampilan dan kebersihan diri sebagai akibat dari masa 

pubertas, khususnya mengalami timbulnya ketertarikan romantis terhadap lawan jenis, 

termasuk teman sebaya dan kakaknya. Peneliti melakukan wawancara dengan salah 

satu guru berdasarkan pengamatan mereka, mengungkapkan bahwa siswa memiliki 

pengetahuan yang terbatas mengenai kesehatan reproduksi. Pengetahuan siswa 

mengenai kesehatan reproduksi, yaitu tentang menstruasi dan menjalin hubungan 

dengan lawan jenis, masih minim. Pemahaman mereka mengenai kesehatan reproduksi 

di luar topik-topik tersebut sangat minim. Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan 

terhadap 10 siswa di lapangan, diketahui bahwa pemahaman dan 



pengetahuan siswa mengenai kesehatan reproduksi masih kurang. Saat ini, remaja tidak 

lagi memandang media arus utama seperti televisi, internet, radio, majalah, dan 

sejenisnya sebagai hal yang tabu. Meski demikian, remaja hanya memanfaatkan media 

massa untuk tujuan rekreasi, seperti mengakses Facebook. Terlibat dalam platform 

media sosial seperti Twitter dan Instagram, tetap mendapatkan informasi melalui 

membaca sumber berita pilihan, menikmati konsumsi bioskop, dan aktivitas lainnya. 

Remaja secara konsisten memperoleh pengetahuan tentang reproduksi dan 

kesehatan reproduksi melalui kursus biologi dan seminar yang dilakukan di sekolah. 

Di kalangan pelajar, pembicaraan mengenai reproduksi dianggap tabu dan 

menimbulkan rasa malu jika dilakukan di hadapan lawan jenis. Percakapan mengenai 

reproduksi di kalangan remaja sering kali berujung pada promosi atau keterlibatan 

dalam pornografi atau perilaku yang tidak pantas. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian mengenai hubungan akses media massa dengan pengetahuan kesehatan 

reproduksi remaja putri. 

B. Rumusan Masalah 

 
Informasi tentang pengetahuan kesehatan reproduksi masih sangat rendah 

dikalangan remaja, maka dari itu pengetahuan kesehatan reproduksi menjadi sangat 

penting untuk remaja. Pada usia remaja terjadi perkembangan yang sangat dinamis baik 

secara biologis maupun psikologis. Media massa dijadikan sebagai referensi oleh 

remaja juga digunakan untuk mengetahui fakta yang sebenarnya terjadi. Media massa 

mempunyai peran penting dalam masyarakat dan telah muncul sebagai institusi sosial 

yang penting, khususnya di kalangan perempuan muda. Praktisnya, setiap aspek 



kegiatan pemuda, baik yang dilakukan secara individu maupun kolektif, selalu terkait 

dengan kegiatan yang disebarluaskan melalui media massa yang mencakup konten 

berita, hiburan, dan pendidikan. 

Uraian dalam latar belakang masalah di atas memberikan dasar bagi peneliti 

untuk merumuskan pertanyaan penelitian berikut : “Apakah terdapat hubungan antara 

akses media massa dengan pengetahuankesehatanreproduksi pada remaja putri”? 

C. Tujuan Penelitian 

 
1. Tujuan umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara akses media 

massa dengan pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja putri di SMP 

Negeri 29 Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

 

a) Mengetahui akses media massa dengan sikap Remaja putri tentang 

kesehatan reproduksi di SMP Negeri 29 Palembang. 

b) Mengetahui sikap remaja putri tentang kesehatan reproduksi di SMP 

Negeri 29 Palembang. 

c) Menganalisis hubungan akses media massa dengan sikap Remaja putri 

tentang kesehatan reproduksi di SMP Negeri 29 Palembang. 



D. Manfaat Penelitian 

 
1. Secara Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi remaja dalam mengetahui 

hubungan akses media massa dengan pengetahuan kesehatan reproduksi,dan 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber penelitian selanjutnya dalam 

pengembangan ilmu keperawatan. 

2. Secara Praktis 

 
a. Bagi Instansi Kesehatan 

Saat menentukan media untuk mengkomunikasikan informasi tentang 

kesehatan reproduksi kepada remaja. 

b. Bagi Dinas Pendidikan 

Remaja dapat menerima informasi kesehatan reproduksi dari sekolah dan 

orang tua. 

c. Bagi Mayarakat 

Memfasilitasi pemahaman bagi masyarakat umum, khususnya remaja, agar 

mereka dapat berinteraksi secara efektif dan akurat dengan media arus 

utama. 

d. Bagi Remaja 

Menyadarkan para remaja tentang pentingnya pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi. 



E. Ruang Lingkup 

 
Penelitian ini mencakup domain keperawatan maternitas. Penelitian dilakukan di 

SMP Negeri 29 Palembang. Penelitian ini menggunakan metodologi observasional 

dengan desain cross-sectional, yaitu pengumpulan data pada satu waktu untuk 

mengetahui korelasi antara variabel independen dan dependen. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi korelasi antara akses remaja terhadap media 

massa dan tingkat kesadaran mereka terhadap kesehatan reproduksi. Survei tersebut 

melibatkan total 117 responden. Populasi yang diteliti adalah siswi remaja kelas IX 

yang bersekolah di SMP Negeri 29 Palembang. 
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